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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul Fungss Rumah Adat Suku Matabesi Sebagai Sarana Pendidikan
dan Perdamaian (Studi kasus Kelurahan Umanen Kecamatan Atambua Barat Kabupaten Belu).
oleh karena itu, masalah pokok yang mau dibahas penulis ialah: Bagaimana fungsi rumah adat
suku Matabesi dapat dijadikan sebagai sarana pendidikan dan perdamaian?.Selain dari pada itu,
seluruh tujuan dari penelitian ini ialah mengambarkan fungsi rumah adat suku Matabesi sebagai
sarana pendidikan dan perdamaian. Maka bagi masyarakat adat suku Matabes tulisan ini mesti
mengugah kesadaran dan kecintaan kita terhadap budaya sendiri. Supaya pendidikan tentang
makna rumah adat dan ritus dalam suku Matabesi tetap dilestarikan sepanjang hidup. Dan bagi
pemerintah Kabupaten Belu, penulis mengharapkan tulisan ini bisa digunakan sebagai bahan
referensi untuk studi tentang kebudayaan bagi masyarakat adat di Kabupaten Belu. Dalam
penulisan karya ilmiah ini penulis, menggunakan konsep definisi pertama tentang kebudayaan
yang berasal dari ahli antropologi Inggris Sir Edward Burnet Tylor. Pada tahun 1871 dia
mendefinisikan kebudayaan sebagal kompleks keseluruhan yang meliputi pengetahuan,
kepercayaan, hukum, moral kebiasaan dan lain-lain kecakapan serta kebiasaan yang diperoleh
manusia sebagal anggota masyarakat. Dan metode deskriptif menjadi salah satu metode pilihan
yang dipakai untuk mencermati dan mendalami redlita kehidupan masyarakat adat suku
Matabes secara kontekstual.Ai tos, We Lulik, Oda Matan Lor, Oda Matan Rae, Selak Besi. Selak
Lor, Kematan Lalian, Las, Kakuluk Bei Mane no Kakuluk Bel Feto,dan Kotan merupakan bagian
penting dari struktur bangunan rumah adat yang digunakan untuk upacara adat seperti; rai fohon,
leno urat, kaba, sor umalulik, hakoluk isin, dan ritus lainnya. Dan semua ritualisasi adat yang
dilakukan oleh masyarakat adat suku Matabes terjadi di Uma Lulik atau Rumah adat.
Berdasarkan pemahaman ini, maka fungs rumah adat suku Matabesi menjadi suatu hal yang
menarik untuk ditelusuri maknanya, karena melalui hal ini anggota suku dapat memperoleh
pengetahuan yang benar dan tepat tentang fungsi rumah adat suku Matabes sebagal sarana
pendidikan dan perdamaian bagi keutuhan hidup bersama sebagai warga masyarakat yang
memiliki nilai, norma dan moral religius yang baik dalam kehidupan bersama. Dari kesimpulan
di atas, maka dapat dianjurkan beberapa saran yaitu bagi peneliti selanjutnya terus membuat
terobosan baru tentang penelitian kebudayaan dan mesti bekerja sama dengan pemerintah untuk
mensgjahterakan masyarkat adat dengan menjadikan rumah adat sebagai ikon wisata budaya
yang menarik untuk dilestarikan.

Kata kunci: Rumah Adat, Pendidikan , dan Perdamaian
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ABSTRACT

This thesis is entitled the function of the traditiona house of the Matabesi tribe as a
means of education and peace (a case study of Umanen village, Atambua Barat District, Belu
Regency) Therefore, the meanproblem which must to explain is: How the function of traditional
house can become ainstrument of educaton and peace. All purpose in this of this reset to explain
function of traditional houses become a place for learning education and peace. So, this write
must make us realize and love with our culture in the society. And for the government of Belu
Regency must have action to supporting and can make this write become a source for study of
the culture. In this reset of the write, witer use the idea of an antropolog of culture from England
the name is Sir Edwar Burnet Tylor. Since year 1871 he make definition about culure is have
genera part: Knowledge, faith, law, morality of habits and other things which to have members
society of the culture. In this write use description metod, according the writer, thir metod can
explain well about reality of the Traditional Houses and rites of the ethic of Matabesi conteks. Ai
tos, We Lulik, Oda Matan Lor, Oda Matan Rae, Selak Besi. Selak Lor, Kematan Lalian, Las,
Kakuluk Bei Mane no Kakuluk Bei Feto,and Kotan is the part of structur Traditional Houses and
to use for make rites, rai fohon, leno urat, kaba, sor umalulik, hakoluk isin, etc. and al
traditional ritualization of the Matabes Traditional House becomes an interesting to explore its
meaning, because through this tribal members can obtain correct and precise knowledge about
the function of the Matabes Traditional House as a means of education and peace for the
integrity of living together as citizens. From the conclusions above, it can be recommended some
suggestions, namely for further researcher to continue to make new breakthroughs on cultural
research and must work together with the government to prosper the indigenous peoples by
making traditional houses an attractive cultural tourism icon to be preserved.

Keywords. Traditional Houses, Education, and Peace.
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